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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses penerapan metode tutor
sebaya serta dampaknya terhadap keterampilan bermain instrumen
keroncong pada anggota komunitas Kharisma Keroncong Bantul. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus dengan partisipan enam
anggota yang dibagi dalam dua combo, masing-masing memainkan instrumen
cak, cuk, dan cello. Penelitian juga melibatkan dua tutor sebaya dan pelatih
komunitas. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara, dan
dokumentasi selama enam pertemuan latihan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode tutor sebaya diterapkan melalui tahap pendahuluan, kegiatan
inti, dan evaluasi, dengan fokus pada penguasaan penjarian, progresi akor,
pola irama, tempo, ketepatan memainkan repertoar, kemampuan improvisasi,
dan kerja sama anggota. Penerapan metode ini berdampak pada peningkatan
keterampilan aspek dasar seperti penjarian, pembacaan akor, dan penguasaan
pola irama, serta keterampilan aspek lanjutan seperti improvisasi dan kerja
sama antar instrumen. Meskipun terdapat perbedaan Kkecepatan
perkembangan akibat latar belakang musikalitas yang beragam, tutor sebaya
terbukti membantu proses pembelajaran melalui demonstrasi teknik dan
pemberian panduan ritmis yang memudahkan anggota memahami materi.
Temuan ini menunjukkan bahwa metode tutor sebaya efektif digunakan dalam
pembelajaran instrumen keroncong pada konteks komunitas.

Kata Kunci: Tutor Sebaya, Keroncong, Keterampilan Bermain Instrumen
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan bermain musik merupakan bentuk kemampuan yang
dimiliki oleh individu dalam memainkan alat musik dengan baik dan terampil.
Menurut (Christinus & Pasaribu, 2021) keterampilan bermain musik
mencakup sejumlah aspek dasar seperti, ketepatan posisi jari pada instrumen,
kemampuan membaca notasi, pemahaman terhadap struktur ritmis, serta
kompetensi mengekspresikan karakter musik yang dibawakan. Keterampilan
bermain musik juga menuntut kemampuan memainkan repertoar secara
akurat, melakukan improvisasi, dan berkolaborasi dengan musisi lain.
Pencapaian keterampilan tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai
bentuk pembelajaran. musik, mencakup pembelajaran dalam ranah
pendidikan formal maupun non formal.

Salah satu bentuk pembelajaran musik dalam ranah pendidikan non
formal dapat dijumpai melalui keberadaan komunitas musik keroncong.
Komunitas musik keroncong seperti Kharisma Keroncong berperan sebagai
ruang belajar yang memungkinkan masyarakat mengembangkan kemampuan
bermain musik keroncong berbasis komunitas. Melalui kegiatan latihan
bersama, interaksi antar anggota, serta proses berbagi informasi secara
informal, komunitas tersebut menjadi sarana pembelajaran yang fleksibel bagi
masyarakat yang ingin mendalami musik keroncong tanpa mengikuti

pendidikan formal.
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Kharisma Keroncong merupakan komunitas keroncong otodidak yang
berada di Bantul. Nama Kharisma Keroncong dicetuskan dengan harapan agar
menjadi komunitas yang memiliki kharisma. Komunitas Kharisma Keroncong
terdiri dari anggota kelompok belajar berjumlah 21 orang dan beberapa
pengajar. Komunitas Kharisma Keroncong menemui beberapa masalah dalam
proses latihan. Menurut pengurus Kharisma Keroncong, beberapa masalah
yang muncul antara lain kurangnya familiaritas anggota dengan lagu-lagu
keroncong, mudahnya kebosanan anggota dengan lagu-lagu yang ada, motivasi
belajar yang hanya muncul menjelang pentas, kecenderungan anggota yang
hanya ikut-ikutan teman tanpa memahami materi secara mendalam, serta
metode latihan yang terasa instan.

Pengurus Kharisma Keroncong juga berpendapat bahwa ketergantungan
pada satu pemimpin yang menguasai repertoar justru menjadi hambatan bagi
perkembangan komunitas. Ketergantungan ini membuat pemahaman materi
dalam proses latihan tidak berjalan merata karena anggota lain tidak
memperoleh kesempatan untuk saling membimbing. Kondisi tersebut
mengindikasikan perlunya metode pembelajaran yang lebih kolaboratif,
dimana anggota yang lebih kompeten dapat berbagi pengetahuan kepada
anggota lain yang sejalan dengan prinsip metode tutor sebaya.

Metode tutor sebaya merupakan pendekatan pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk saling membantu dalam proses pembelajaran.

Metode ini melibatkan peserta didik yang telah memahami materi berperan
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sebagai tutor bagi teman-temannya. Tutor bertugas dan membimbing rekan
sebayanya sehingga tercipta suasana belajar yang kolaboratif (Juana, 2019).
Penerapan metode tutor sebaya tersebut diharapkan dapat mengatasi
berbagai permasalahan komunitas Kharisma Keroncong. Anggota yang
memiliki keterampilan instrumen musik keroncong lebih unggul, dapat
menjadi tutor bagi teman-temannya dalam proses latihan. Hubungan sejajar
antara tutor dan peserta didik lain dapat menciptakan suasana latihan yang
santai, komunikasi lebih terbuka, dan meningkatkan rasa percaya diri anggota.
Merujuk pada kondisi tersebut, penelitian ini akan membahas dan
menganalisis tentang penerapan metode tutor sebaya dan dampaknya dalam
meningkatkan keterampilan bermain instrumen anggota komunitas Kharisma
Keroncong. Peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran
instrumen keroncong, khususnya cak, cuk, dan cello sebagai salah satu tutor
sebaya. Observasi partisipatif dilakukan karena peneliti juga merupakan
anggota dari komunitas Kharisma Keroncong. Melalui metode tutor sebaya,
anggota komunitas juga diharapkan untuk mengembangkan kemampuan
sosial melaui interaksi terbentuk, serta kerja sama kolaboratif antar anggota.
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi pembelajaran musik di lingkungan non formal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh komunitas Kharisma
Keroncong, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu

mengoptimalkan proses latihan sehingga dapat meningkatkan keterampilan
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bermain musik anggota komunitas. Metode tutor sebaya menjadi alternatif
yang berpotensi menjadi solusi atas beberapa permasalahan tersebut.
Merujuk pada kondisi tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab
dua pertanyaan penelitian utama.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, berikut
pertanyaan penelitian yang dirumuskan:
1. Bagaimana proses penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran
instrumen musik pada komunitas Kharisma Keroncong?
2. Bagaimana dampak penerapan metode tutor sebaya terhadap
peningkatan keterampilan bermain musik pada komunitas Kharisma
Keroncong?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, berikut tujuan
dari penelitian ini:
1. Mengetahui bagaimana proses penerapan metode tutor sebaya dalam
pembelajaran instrumen musik pada komunitas Kharisma Keroncong.
2. Menganalisis bagaimana dampak penerapan metode tutor sebaya
terhadap peningkatan keterampilan bermain musik pada komunitas
Kharisma Keroncong.

E. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Manfaat bagi komunitas kharisma keroncong
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata
bagi peningkatan kualitas pembelajaran di komunitas Kharisma
Keroncong. Temuan penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif, khususnya
melaui penerapan metode tutor sebaya yang mendorong interaksi dan
kolaborasi antar anggota.
2. Manfaat bagi pelatih/pembina musik keroncong
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pelatih atau
pembina musik keroncong dalam merancang metode latihan yang lebih
efektif. Penerapan metode tutor sebaya dapat menjadi alternatif
pendekatan yang membantu pelatih mengatasi keterbatasan waktu,
tenaga, dan kebutuhan bimbingan individual, sekaligus meningkatkan
kualitas proses latihan secara menyeluruh.
3. Manfaat bagi angggota komunitas musik keroncong
Penelitian ini bermanfaat bagi anggota komunitas sebagai sarana
untuk memahami potensi metode tutor sebaya dalam membantu
meningkatkan kemampuan teknis dan musikal mereka. Melalui praktik
pembelajaran tutor sebaya, anggota memperoleh kesempatan untuk
belajar secara lebih intensif, mandiri, dan memperkuat kerja sama dalam

ansambel keroncong.
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4. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman secara langsung bagi
peneliti dalam memahami bagaimana proses pembelajaran musik
berlangsung dalam ranah pendidikan non formal, khususnya pada
komunitas musik. Penelitian ini juga memperkaya pemahaman peneliti
mengenai penerapan metode tutor sebaya dalam konteks pendidikan
musik.
5. Manfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan musik
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap kajian metode pembelajaran musik, khususnya yang
berkaitan dengan efektivitas pembelajaran kolaboratif pada komunitas
musik. Temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi studi-studi
selanjutnya serta memperkaya literatur mengenai pembelajaran musik

non formal di Indonesia.
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